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Abstract--This study examines the meaning of the action verb "eat" in Sundanese through a seman
approach. The aim is to describe the variationmeaning and context of the verb "eat" in Sundanese. Data
was collected through observations of short video content on social media platforms such as YouTube &
TikTok. While the verb "eat" generally means putting food into the mouth, in the contenhdaigese, this
activity carries more complex and diverse nuances. The results show that the verb "eat" in Sundanese h;
rich variety of lexicons, such as dahar, neda, tuang, emam, lebok/lelebok, hakan/barang hakan, jajabl
daang, madang, cacatrek, gaga nyatu, lolodok, botram, bancakan, papahare, ngalimed, and ancin. Eacl
lexicon is used in different contexts, reflecting levels of politeness, situations, or figurative meanings. Th
research provides an-aepth understanding of how the verb "eatt only represents a physical activity but
also embodies cultural and social values within Sundanese society.

Keywords:Verb "eat", Sundanese language, semantics, lexical variations, cultural context

Abstrak--Penelitian ini mengkaji makna verba tindakkima k an o0 dal am bahasa Sun
semantik. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan variasi makna dan konteks penggunaan verba ma
dalam bahasa Sunda. Data dikumpulkan melalui observasi konten video pendek di platform media sos
seperti YouTibe dan TikTok. Verba makan secara umum bermakna memasukkan makanan ke dalam mul
namun dalam konteks bahasa Sunda, aktivitas ini memiliki nuansa makna yang lebih kompleks dan berag
Hasil penelitian menunjukkan bahwa verba makan dalam bahasa Sundkimanasi leksikon yang kaya,
seperti dahar, neda, tuang, emam, lebok/lelebok, hakan/barang hakan, jajablog, daang, madang, caca
gagares, nyatu, lolodok, botram, bancakan, papahare, ngalimed, dan ancin. Setiap leksikon tersebut digun:
dalam komeks yang berbeda, mencerminkan tingkat kesopanan, situasi, atau makna kiasan. Penelitian
memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana verba makan tidak hanya merepresentasikan akti
fisik, tetapi juga mengandung nilai budaya dan sosial dalaryaresat Sunda.

Kata Kunci: Verba makan, bahasa Sunda, semantik, variasi leksikon, konteks budaya
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1. Pendahuluan tidak hanya mencerminkan aktivitas fisik, tetapi
Indonesia dikenal sebagai negara dengan juga nuansa makna yang terkait dengan tingkat
keragaman bahasa daerah yang sangat kaya. Dari kesopanan, situasi sosial, dan nilai budaya
sekitar 700 bahasa daerah yang tercatat, bahasa(Duranti, 1997; Ullmann, 1962Namun, penelitian
Sundamenempati posisi penting sebagai salah satu sebelumnya tentang verba tindakan dalam bahase
bahasa dengan jumlah penutur terbanyak, yakni Sunda cenderungrfokus pada deskripsi struktural
sekitar 42 juta orangEberhard et al., 2023) tanpa mengeksplorasi secara mendalam makna dal
Bahasa Sunda, yang termasuk dalam rumpun konteks penggunaannyéFitriana et al., 2024;
bahasa Austronesia cabang Mel&alinesia, Heryanto, 1995)
digunakan secara luas di Jawa Barat, Banten, dan Kesenjangan inilah yang menjadi fokus
sebagian wilayah Jawa Tealy serta di daerah penelitian ini. Dengan menggunakan pendekatan
urbanisasi suku Sunda di seluruh Indonesia dan semantikGeeraerts, 2009penelitian ini bertujuan
luar negeriGuntara et al., 2021; Gustiyani, 1970)  untuk menganalisis makna verba tindakan "makan"”
Namun, seperti banyak bahasa daerah lainnya, dalam bahas8unda, termasuk variasi leksikon dan
bahasa Sunda menghadapi &mgan pelestarian di konteks penggunaanny&oley, 1997) Penelitian
tengah arus globalisasi dan urbanisasi, terutama di ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
daerah perkotaan seperti Jakarta dan wilayah dengan mengungkap nuansa makna yang belurmr
pantura Jawa Barat, di mana jumlah penutur bahasa terjelajahi dalam penelitian sebelumnya, serta

Sunda terus menuryMashabi, 2017) memperkaya pemahaman tentang hubungan antar:

Bahasa Sunda memiliki sistem linguistik yang bahasa, budaya, dan témaksi sosial dalam
kompleks, termasuk tiga tingkatan bahasalus, masyarakat Sund&Robson, 1988; Suktiningsih,
loma, dan kasar) serta sistem undakk basa 2017)

yang mengatur penggunaan bahasa berdasarkan Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
tingkat kesopanan dan  konteks  sosial penting dari perspektif akademis, tetapi juga
(Djajasudarma et al., 1991; Tamsyah, 19913l memiliki relevansi praktis dalam upaya pelestarian
ini menunjukkan bahwa bahasa Sunda tidak hanya dan revitalisasi bahasa Sunda di tengalatayan
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga modernisasi. Melalui pendekatan semantik yang
sebagai cerminan nilai budaya dan sosial mendalam, penelitian ini berupaya mengisi
masyarakat Sunda(Tamsyah, 1991) Namun, kesenjangan dalam kajian linguistik bahasa Sunda
penelitian tentang aspek semantik dalam bahasa sekaligus memberikan wawasan baru tentang
Sunda, khususnya verba tindakan, masih terbatas bagaimana bahasa mencerminkan dan membentul
(Wahya & Hazbini, 2020) Padahal, pemahaman realitas sosiabudaya magrakat penuturnya.
mendalam tentang makna verba dalam bahasa Berdasarkan latar belakang yang telah
daerah dapat memberikan wawasan penting dituliskan tersebut, rumusan masalah pada
tentang bagaimana bahasa mencerminkan budaya penelitian ini adalah bagaimana variasi leksikon
dan interaksi sosigiWahya & Hazbini, 2020) verba makan dalam bahasa Sunda (sepatiar,
Semantik, sebagai cabang ilmu linguistik, neda, tuang, emam, lebok/lelebok, hakan/barang
mempelajari makna kata, frasa, dan kalimat dalam hakan, jajabbg, daang, madang, cacatrek,
konteks komunikasi (Fillmore, 1982; Palmer, gagares, nyatu, lolodok, botram, bancakan,
1996) Dalam bahasa Sunda, kar tindakan papahare, ngalimed, dan angindipahami dan
"makan” memiliki variasi leksikon yang kaya, digunakan dalam konteks komunikasi setanii?
sepertidahar, neda, tuang, emam, lebok/lelebok, Dan apa implikasi penggunaan variasi verba makan
hakan/barang hakan, jajablog, daang, madang, dalam bahasa Sunda terhadap pelestarian dar
cacatrek, gagares, nyatu, lolodok, botram, revitalisasi bahasa Sunda di tengah tantangan
bancakan, papahare, ngalimedan ancin yang modernisasi?
masingmasing dgunakan dalam konteks dan
situasi berbeda(Wierzbicka, 1996) Variasi ini
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2. Metode Penelitian verba makan dalam bahasa Sunda. HRenel
Penelitian ini menggunakan metode penelitian menggunakan teknik analisis konten untuk
kualitatif-deskriptif. Metode ini dipilih karena mengidentifikasi dan mencatat penggunaan verba
fokus penelitian adalah untuk memahami dan tersebut dalam berbagai konteks. Sebagai
mendeskripsikan makna, variasi, dan teds instrumen utama, peneliti bertindak sebagai
penggunaan verba makan dalam bahasa Sundainstrumen manusia hman instrument yang
secara mendalarfMiles et al., 2019) Pendekatan mengandalkan intuisi bahasa dan peamaéin
kualitatif memungkinkan peneliti untuk budaya Sunda untuk mengidentifikasi pola
menganalisis data secara holistik, sementara sifat penggunaan verba makan serta nuansa makna yan
deskriptifnya bertujuan untuk menguraikan data terkait dengan ragam hormat, situasi, dan konteks
secara rinci sehingga mengiikan penjelasan penggunaannya.
yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti

(Maxwell, 2013; Patton, 2015) 3. Hasil dan Pembahasan
Objek penelitian ini adalah verba makan dalam 3.1.Hasil
bahasa Sunda, termasuk variasi leksikonnya seperti Penelitian ini mengidentifikasi dan

dahar, neda, tuang, emam, lebok/lelebok, menganalisis variasi leksikon verb"makan"
hakan/barang hakan, jajablog, daang, madang, dalam bahasa Sunda, yang mencerminkan nuans:
cacatrek gagares, nyatu, lolodok, botram, makna, tingkat kesopanan, dan konteks sosial yang

bancakan, papahare, ngalimedanancin Fokus berbeda. Berikut adalah temuan utama dari
penelitian adalah pada penggunaan verba tersebut penelitian ini:
dalam konteks komunikasi seh@ari, khususnya 1) Dabhar: Digunakan dalam konteks akrab,
dalam situasi yang mencerminkan tingkat baik untuk diri sendiri maupun orang lain.
kesopanan undakusuk basp dan nilai budaya Bernuansa rieal, tetapi kurang sopan jika
masyarakat Sund®uranti, 1997; Foley, 1997) digunakan kepada orang yang lebih tua atau
Subjek penelitian ini adalah penutur asli tidak dikenal.
bahasa Sunda yang aktif menggkara media Contoh:Hayu ah urang dahar di kantin.
sosial, khususnya platform TikTok dan YouTube. (6Ayo kita makan
Para penutur ini berasal dari berbagai latar 2) Neda Digunakan untuk diri sendiri dalam
belakang usia, jenis kelamin, dan wilayah geografis situasi sopan, terutama ketika berbicara
di Jawa Barat dan Banten, yang merupakan daerah dengan orang yaylebih tua atau dihormati.
dengan konsentrasi penutur bahasa Sunda tertinggi Contoh:Sakedap abdi badé neda heula nya.
(Robson, 1988) (6Sebentar saya m
Data penelitian dikumpulkandari konten ya. 0)
media sosial, seperti video pendek di TikTok dan 3) Tuang: Digunakan untuk merujuk aktivitas
YouTube, serta komentar yang terkait dengan makan orang lain, terutama dalam situasi
penggunaan verba makan dalam bahasa Sunda. formal atau ketika berbicara dengan orang
Media sosial dipilih sebagai sumber data karena yang lebih tua.
mencerminkan penggunaan bahasa secara spontan, Contoh:lbu parantos tuang teu acan?
alami, dan brvariasi dalam berbagai situasi (61 bu sudah makan
(Widyastuti & Yusuf, 2021) Pengumpulan data 4) Emam Digunakan oleh orang dewasa
dilakukan selama periode Janulliaret 2024, kepada analanak, mencerminkan
yang memungkkan peneliti untuk mengamati kedekatan dan kasih sayang.
penggunaan bahasa dalam berbagai situasi dan Contoh:Ade kadieu, emam heula ku tétéh
konteks. disuapan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui (6Adi k ke sini, m
observasi konten media sosial dengan fokus pada kakak (perempuan) disuapird )

unggahan video dan komentar yang mengandung 5) Lebok/Lelebok Bernuansa kasar, sering
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digunakan dalam percakapan akrab atau unggas, bernuansa sangat kasar jika
untuk menyumpabhi seseorang. digunakan untuk manusia.

Contoh:Tah aya sesa sangu poé€, lebok ku Contoh:Entog jeung soang mun keur
manéh. lolodok sok parebut parab.
(6Ni h ada sisa nasi, mak(ahErstaatkn dan soang
kamu. 06) suka rebutan. d)

6) Hakan/Barang Hakan Menggambarkan 14) Botram: Merujuk pada kegiatan makan
makan dalam jumlah banyaktau rakus, bersama secara lesehan di luar ruangan,
sering digunakan dalam percakapan santai mencerminkan keakraban dan
atau bercanda. kekeluargaan.

Contoh:Ai sia barang hakan waé atuh! Contoh:lsukan hayu urang botram di
(6Kamu makan terus i h! &) kebon, mawa mekel tiimah.

7) Jajablog Bernuansa kasar, digunakan (6Besok ayo kita
untuk mengejek atau mengomentari cara kebun, bawa makan
makan yang tidak sopan. 15) Bancakan Kegiatan makan bersama dalam
Contoh:Sia jajablog waégawé kaditu! acara syukuran atau selamatan,

(6Kamu makan terus, kmencerminkama n aasad ) syukur dan

8) Daang Digunakan dalam percakapan akrab kebersamaan.
dengan teman sebaya. Contoh:leu rasi tumpeng keur bancakan
Contoh:Manéh geus daang can? ulang taun si Enéng.

(6Kamu sudah makan bel um?&®l)ni nasi tumpen

9) Madang Hasil akulturasi bahasa Sunda ulang tahun adik/anak
dan Jawa, digunakan dalam percakapan (perempuan). 0)
seharihari dengan nuansa sedikit kasar. 16) Papahare Kegiatan makan bersama yang
Contoh:Ayeuna mah hayu urang madang direncanakan, mencerminkan keakraban

heula samémeéh ka kebon. tanpa batasan status sosial.
(6Sekarang ayo kit a nGoktahingkekdping5 hayu urang
sebelum ke kebun. 6) papahare di bumina Téh Susi.

10) Cacatrek Digunakan di daerah Banten (6Nanti tanggal 5
untuk merujuk aktivitas nyemil, tetapi ramer ame di rumah K
dianggap kasar oleh penutur Sunda di luar 17) Ceplak Digunakan untuk mengkritik
Banten. seseorang yang makan dengan berisik,
Contoh:Kuring keur cacatrek dina buruan. bernuansa kasar.

(6Saya sedang nyemi | GbitohAranujatoeagiteu&enging ceplak,

11) Gagares Bernuansa kasar, digunakan isin ku batur.
untuk merujuk aktivitas nyemil dalam (6 Kal au Jamganiberisika k a
percakapan akrab. mal u sama orang |
Contoh:Tong gagares waé, dahar nu 18) Ngalimed Menggambarkan makan dengan

bener. nikmat atau lahap, mencerminkan kepuasan
(6Jangan nyemil t e r u sterhadap akanany a n g
berar . 0) Contoh:Tadi urang dahar di imah si Sarmi

12) Nyatu: Digunakan untuk merujuk aktivitas meni ngalimed, pedah aya jengkol
makan hewan, bernuansa sangat kasar jika jeung asin.
digunakan untuk manusia. (6Tadi saya makan
Contoh:Eta ucing geura béré nyatu. nikmat banget, karena ada jengkol

(6l'tu kucing cepat kasi hs ama&k aink@dn asin. 6)

13) Lolodok Khusus untuk hewan, terutama 19) Ancin: Menggambarkan makan dengan
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porsi sedikit atau memildmilih makanan, leksikon ini juga menunjukkan nilanilai budaya
sering digunakan dalam konteks kepedulian masyarakat Sunda, seperti rasa hormat, keakrabar
atau candaan. dan kebersamaan.
Contoh:Ari Enéng tuang téh meni ancin Temuan ini menunjukkan bahwa verba
kitu, ké moal wareg. "makan” dalam bahasa Sunda tidak hanya
( 6 Kal dperenapdain)k merepresentasikan aktivitas fisik, tetapi juga
makannya sedikgitu, nantiga mengandung nuansa makna yang glaks terkait
akan kenyang. 0) dengan budaya dan interaksi sosial. Penelitian ini
Setiap leksikon verba "makan" digunakan ~memberikan kontribusi penting dalam memahami
dalam konteks sosial yang berbeda, mencerminkan bagaimana bahasa mencerminkan dan membentul
tingkat kesopananufidakusuk basg hubungan realitas sosiabudaya masyarakat Sunda.
antara penutur, dan situasi percakapan. Variasi

Tabel 1. Ri ngkasan Variasi Verba fAMaka
Leksikon Makna Tingkat Kesopanan Konteks Penggunaan
Dahar Makan (umum) Loma(netral) Percakapan akrab
Makan (untuk diri Situasi formal, berbicara dengan oran
Neda . Alus(sopan) : .
sendiri) yang dihormati
Makan (untuk orang Situasiformal, berbicara dengan oranq
Tuang . Alus(sopan) .
lain) yang lebih tua
Emam gﬂnﬂ(ﬁn (untuk anak Santai Percakapan dengan arakak
Lebok/Lelebok  Makan (kasar) Kasar Percakapan akrab atau menyumpabhi
:gtgngarang Makan (rakus) Kasar Percakapan santai atau bercanda
Jajablog Makan (tidak sopan)  Kasar nggﬁjek atau mengomentari cara
Daang Makan (sebaya) Loma(netral) Percakapan akrab dengan teman sekt
Makan (akulturasi o .
Madang SundaJawa) Loma(sedikit kasar) Percakapan sehahmnari
Cacatrek Ngemil (khusus Kasar (di luar Percakapan sehdnari di Banten
Banter) Banten)
Gagares Ngemil (kasar) Kasar Percakapan akrab
Nyatu Makan (untuk hewan) Sangat kasar Merujuk kepada hewan
Lolodok Makan (untuk unggas) Sangat kasar Merujuk kepada hewan
Botram Makan bersama Sopan Acara kekeluargaan
(lesshan)
Bancakan Makan bersama Sopan Acara syukuran atau selamatan
(syukuran)
Papahare Makan bersama Sopan Acara kekeluargaan atau pertemuan
(terencana)
Ceplak Makan berisik Kasar Mengkritik cara makan
Ngalimed Makan dengan nikmia Netral Menggambarkan kepuasan makan
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Leksikon Makna Tingkat Kesopanan Konteks Penggunaan
Ancin mﬁﬁ?pr?l;ed'klt atau Netral Kepedulian atau candaan

3.2.Pembahasan

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan
vari asi l eksi kal yang
dalam bahasa Sunda, yang masimaging
memiliki nuansa makna, tingkat kesopanan, dan
konteks sosial yang berbeda. Hal ini
menggarisbawahi sistem linguistik dan budaya
Sunda yang rumit, terutama dalam hal tingkat
kesopanan (undaksuk basa) dan konteks sosial.
Variastvariasi ini tidak hanya berfungsi s@gai
alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan nRilai
nilai budaya dan sosial masyarakat Sunda.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Ullmann
(1962), yang menekankan bahwa makna verba
dalam suatu bahasa dipengaruhi oleh konteks sosial
dan budaya, di luar @ieisi leksikalnya. Namun,
tidak seperti penelitian sebelumnya yang berfokus
pada deskripsi struktural verba tanpa menyelidiki
makna kontekstual dan implikasi sosialnya,
penelitian  ini memberikan analisis yang
komprehensif tentang bagaimana variasi leksika
ini digunakan dalam berbagai latar sosial.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis makna dan konteks penggunaan
verba fAmakano dal am
mengeksplorasi implikasinya terhadap pelestarian
bahasa tersebut. Identifikasi 19 aaii leksikal dan
penjelasan makna dan konteksnya menunjukkan
bahwa tujuan tersebut telah tercapai. Penelitian ini
juga menjelaskan implikasi dari variasriasi
tersebut terhadap pelestarian dan revitalisasi
bahasa Sunda dalam menghadapi tantangan
modernsasi.

Implikasi dari penelitian ini sangat penting
bagi pelestarian bahasa Sunda. Kekayaan leksikal
Amakano menyorot.i perl u
bahasa dan budaya ini. Namun, tantangan yang
ditimbulkan oleh modernisasi dan urbanisasi,
terutama di kalanganegerasi muda, tidak dapat
diabaikan. Oleh karena itu, penelitian ini dapat
menjadi landasan untuk mengembangkan materi
pendidikan bahasa Sunda yang lebih kontekstual

119

dan relevan secara budaya. Misalnya, memasukkar
variasi leksikal ini ke dalam kurikulum peidikan

kdapata menhlzanti germeeasi brauda fiumtakk kelyihc

menghargai dan memahami kekayaan bahasa
Sunda.
Penelitian di masa depan dapat

mengeksplorasi verba aksi lainnya dalam bahasa
Sunda dan penggunaannya dalam konteks medic
sosial, mengingat meningkatnya pendmeplatform
digital terhadap pola komunikasi di kalangan anak
muda. Selain itu, studi komparatif antara bahasa
Sunda dan bahasa daerah lainnya dapat
memberikan wawasan baru tentang bagaimana
bahasa mencerminkan dan membentuk realitas
sosiatbudaya.

Penelitan ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, data dikumpulkan dari konten media
sosial, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili
penggunaan bahasa Sunda sehar. Kedua,
fokus penelitian ini
tanpa mengeksplorasi verba lainlasa bahasa
Sunda. Terakhir, analisis semantik yang digunakan
bersifat kualitatif, sehingga membatasi generalisasi
dari hasil penelitian ini.

h

b a h a sKesim@ulanmyha perteldgian inu tidaku kanya

memperkaya pemahaman kita tentang bahasa
Sunda, tetapi juga menggarisbéivaperlunya
strategi yang komprehensif untuk melestarikan dan
merevitalisasinya. Dengan mengintegrasikan -ilai
nilai budaya dan variasi bahasa ke dalam platform
pendidikan dan digital, kita dapat menumbuhkan
apresiasi yang lebih dalam dan penggunaan bahas;
Sunda yang berkelanjutan di antara generasi
mendatang.

AySmpume nj aga kekayaan

Sebagai kesimpulan, penelitian ini
memberikan analisis komprehensif mengenai
vari asi l eksi kal ver ba

Sunda, mengungkap nuansa linguistik dan budaya
yang rumit yang mendas penggunaannya.
Temuan ini  menggarisbawahi  pentingnya
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memahami konteks sosial dan budaya yang
membentuk makna verba dalam bahasa Sunda,
selaras dengan pandangan Ulimann (1962) tentang
pengaruh konteks terhadap makna verba. Penelitian
ini berhasil mencag tujuannya dengan

Untuk Aplikasi Pembelaran Kamus Bahasa
Sunda Pada Platform Mobile Android.
Justek. : Jurnal , &89, n:
10. https://doi.org/10.31764/justek.v4i1.4455
Gustiyani, S. A. (1970)Variasi Bahasa Sunda

mengi dentifikasi 19 var i asHKecarhatak s iLéuaiinundingra Kabopatend

mengeksplorasi implikasinya terhadap pelestarian
bahasa Sunda. Penelitian ini menyoroti perlunya
materi dan strategi pendidikan yang relevan secara
budaya untuk merevitalisasi bahasa Synd
terutama dalam  menghadapi  modernisasi.
Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi
penggunaan verba aksi lainnya dalam bahasa
Sunda, terutama dalam konteks komunikasi digital,
dan studi komparatif dengan bahasa daerah lain
dapat menawarkan wawasan ikellanjut tentang
dinamika linguistik dan budaya. Keterbatasan
penelitian ini, termasuk ketergantungan pada data
media sosial dan sifat kualitatif dari analisis,
menunjukkan jalan untuk penyelidikan lebih lanjut
untuk meningkatkan generalisasi temuan.
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